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Abstract 
Purpose: The purpose of this study was to examine relationship 

between public perception of the Covid-19 vaccine and the 

participation of the Covid-19 vaccine. 

Method: A Case control design with purposive sampling was 

employed and 60 participants were recruited from Ganti Warno 

Public Health Center in Pekalongan District, East Lampung, 

Lampung Province.  There were 30 participants’ people who did not 

follow the Covid-19 vaccination and 30 people took the Covid-

vaccination. A perception questionnaire was carried out and data 

analysis used Chi Square test. 

Results: Negative perception of the case group (80.0%) while the 

control group (13.3%) and the positive perception of the case group 

(20.0%) while the control group (86.7%). A significant relationship 

was found between public perception of the Covid-19 vaccine and 

the participation of the Covid-19 vaccine (p value: 0.000, OR: 

26.000).  

Limitations: The researcher did not examine other variables such 

as the characteristics of the respondents, such as the last education 

and employment status. For further research, it is expected to 

examine these variables so that more complete data can be obtained. 

Contribution: The results of this study are expected to be useful for 

Public Health Center as input for improving and improving the 

implementation of public perceptions about the Covid-19 vaccine 

with the participation of the Covid-19 vaccination immunization. 
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1. Pendahuluan 
Penyakit Coronavirus (Covid-19) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona jenis baru 

yang dapat menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Virus ini bernama SARS-CoV-2 (Severe 

Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2). Penyebarannya dimulai pada akhir Desember 2019 

dengan masalah pneumonia yang tidak diketahui etiologinya di kota Wuhan, China (Kementerian 
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Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Untuk memutus mata rantai penyebaran penyakit Covid-19 

Pemerintah dan tenaga kesehatan menghimbau masyarakat untuk mencuci tangan menggunakan sabun, 

memakai masker ketika keluar rumah dan menjaga jarak (Physical distancing) (Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2020). Selain itu, usaha nyata yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengurangi 

penularan Covid-19, menurunkan angka kesakitan dan kematian adalah dengan pemberian vaksin 

kepada masyarakat (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2021). 
 

Vaksinasi adalah proses pemberian vaksin dengan tujuan untuk meningkatkan kekebalan seseorang 

terhadap suatu penyakit sehingga ketika terkena suatu penyakit, efeknya hanya ringan dan tidak menjadi 

sumber penularan. (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2021). Di Indonesia program vaksinasi 

sudah dimulai sejak awal tahun 2021 oleh pemerintah dan pada bulan Juli 2021 pemerintah melakukan 

percepatan vaksinasi dengan mengadakan vaksinasi massal. Dengan adanya vaksinasi massal 

diharpakan jumlah masyarakat Indonesia yang sudah vaksin mencapai target 75%. Program vaksinasi 

menimbulkan persepsi di masyarakat. Banyak yang mempunyai persepsi positif maupun persepsi 

negatif mengenai program vaksinasi yang sedang berlangsung (Widayanti & Kusumawati, 2021). 

Persepsi adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk mengambil keputusan dan mengatur 

keputusan yang dibuat kemudian membentuknya menjadi sesuatu yang jelas dan bermakna. (Schiffman 

& Kanuk, 2008 ; Sigalingging & Sherly, 2021).  

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Kholidiyah, Sutomo & Kushayati, 2021) di Desa Bangkok 

Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan, terdapat lebih dari separuh responden mempunyai persepsi 

negatif terhadap vaksin Covid-19. Dari 142 responden didapatkan sebanyak 78 responden (54,9%) 

mempunyai persepsi negatif dan 64 responden lainnya (45,1%) memiliki persepsi positif terhadap 

vaksin Covid-19. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan (Tasnim, 2021) mengenai persepsi 

masyarakat tentang vaksin Covid-19 di wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara di dapatkan hasil 124 

responden (59%) dari 210 responden mempunyai persepsi yang cukup mengenai vaksin Covid-19, 30 

responden (14,3%) mempunyai persepsi baik dan 56 responden (26,7%) memiliki persepsi kurang 

mengenai vaksin Covid-19. Selain menimbulkan berbagai macam persepsi di masyarakat, program 

vaksinasi Covid-19 juga menimbulkan kontraversi mengenai keikutsertaan masyarakat dalam vaksinasi 

Covid-19. Hal ini dibuktikan dengan survei yang dilakukan pada tanggal 19-30 September 2020 oleh 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia didukung dengan sorganisasi (ITAGI, UNICEF dan WHO). 

Survei tersebut dilakukan secara daring guna mengetahui penerimaan masyarakat umum terhadap 

vaksin Covid-19. Survei ini tercatat melibatkan lebih dari 115.000 responden yang berasal dari 34 

provinsi di Indonesia. Dari hasil survei didapat 65% responden bersedia menerima vaksin Covid-19 bila 

disediakan Pemerintah, sebaliknya 8% lainnya menolak. 27 persen sisanya memiliki keraguan 

mengenai rencana Pemerintah yang akan mendistribusikan vaksin Covid-19. Terdapat kekhawatiran 

yang cukup besar di benak responden sehingga terjadi penolakan vaksin Covid-19. Alasan paling umum 

responden menolak vaksin Covid-19 adalah terkait keamanan vaksin (30%), terdapat keraguan 

mengenai efektifitas vaksin (22%), tidak percaya terhadap vaksin (13%), khawatir akan efek samping 

yang akan ditimbulkan setelah vaksin (12%) dan alasan yang menyangkut keagamaan (8%). Bersumber 

pada informasi responden yang dilakukan oleh Kementrian Kesehatan Republik Indonesia bersama 

Indonesian Technical Advisory Group on Immunization (ITAGI) yang dirilis pada Oktober 2020, 

membuktikan bahwa masih terdapat sekitar (7,6%) masyarakat yang menolak buat divaksin dan (27,6%) 

masyarakat masih bingung dan belum memberikan keputusan (Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2020). 

 

Berdasarkan laman resmi satgas Covid-19 per tanggal 03 November 2021 tingkat nasional dilaporkan 

penerima vaksin dosis pertama mencapai 58,80% dan untuk vaksinasi dosis kedua mencapai 36,58%. 

Sedangkan jumlah penerima vaksin dosis pertama di provinsi Lampung sebanyak 52,56% dari target 

provinsi, dan jumlah penerima vaksin kedua 20,76%. Kabupaten Lampung Timur merupakan daerah 

yang menempati peringkat kedua dengan persentase pelaksanaan vaksinasi Covid-19 terendah di 

wilayah lampung dengan jumlah penerima vaksin pertama sebanyak 34,43% dari target provinsi, 

jumlah penerima vaksin kedua 9,18 % dari target provinsi, peringkat pertama persentase pelaksanaan 

vaksinasi Covid-19 terendah di wilayah lampung berada di kabupaten pesawaran dengan jumlah 32,91% 

dari target provinsi (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2021). Namun ditinjau dari jumlah 
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penduduk Kabupaten Lampung Timur memiliki jumlah penduduk yang jauh  lebih padat yaitu 

1.101.977 jiwa sedangkan kabupaten pesawaran hanya berjumlah 477.165 jiwa, sehingga dengan 

jumlah penduduk yang jauh lebih padat maka masyarakat Kabupaten Lampung Timur yang belum 

mengikuti vaksinasi Covid-19 lebih banyak dibanding dengan masyarakat yang berada di Kabupaten 

Pesawaran. 
 

Berdasarkan data dari studi pendahuluan yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Gantiwarno 

jumlah sasaran vaksin terdapat 13.831 orang. Pada tanggal 05 November 2021 didapatkan data capaian 

vaksinasi wilayah kerja Puskesmas Gantiwarno Kecamatan Pekalongan, Kabupaten Lampung Timur 

berjumlah 41,61%, dengan jumlah penerima vaksin pertama sebanyak 32,61% dan jumlah penerima 

vaksin kedua 9%. Terlihat bahwa jumlah tersebut belum dapat memenuhi target sasaran dari progam 

vaksinasi Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Gantiwarno. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan secara langsung kepada 8 orang yang berdomisili di wilayah kerja Puskesmas Gantiwarno, 

didapatkan hasil bahwa 1 orang memiliki persepsi positif terhadap vaksin Covid-19 dan mau melakukan 

vaksinasi, sedangkan 7 orang lainnya memiliki persepsi negatif dan tidak mau melakukan vaksin Covid-

19. Saat diwawancarai, alasan terbanyak warga tidak mau mengikuti vaksinasi Covid-19 yaitu takut 

dengan kandungan vaksin Covid-19, menganggap Covid-19 merupakan penyakit flu biasa sehingga 

tidak memerlukan vaksin, dan yang terakhir warga beranggapan bahwa profesinya sebagai seorang 

petani jarang bepergian sehingga tidak memerlukan vaksin. 
 

2. Tinjauan Pustaka  
Penelitian oleh Kembaren (2021) tentang Persepsi Masyarakat Terhadap Vaksin Covid19di Kelurahan 

Belawan II, Medan dengan jumlah sampel 235 responden.  Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah teknik proporsional sampling. Dari 140 orang yang memiliki persepsi baik terdapat 98 

responden yang bersedia divaksin dan 42 responden tidak bersedia untuk divaksin, sedangkan 95 

responden yang memiliki persepsi tidak baik terdapat 69 responden bersedia untuk divaksin dan 26 

sisanya tidak bersedia untuk divaksin. Dari nilai p-value diperoleh 0,048 hal ini menunjukkan ada 

hubungan persepsi tentang vaksin Covid-19 dengan kesediaan divaksin masyarakat. Penelitian oleh Sari 

(2021) tentang Pengetahuan, Persepsi dan Perilaku terhadap Covid-19 Serta Penerimaan Vaksin Covid-

19 Pada Masyarakat di Kabupaten Jember dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 116 responden 

dengan usia lebih dari 18 tahun. Penelitian dilakukan seacara cross-sectional. Nilai p-value diperoleh 

0,000 yang berarti terdapat hubungan antara persepsi dengan penerimaan vaksin Covid-19. Penelitian 

yang dilakukan Nurhasanah (2021) tentang Pengetahuan, Persepsi, dan Perilaku Terkait Vaksin Covid-

19 Pada Masyarakat di Kabupaten Bantul secara cross-sectional dengan responden berjumlah 135. Dari 

hasil penelitian didapatkaan p-value 0,013 yang berarti terdapat hubungan antara persepsi dengan 

penerimaan terhadap vaksin Covid-19. Penelitian yang dilakukan Ashar, Sari, Ananda,& Utari (2022). 

 

Analisis Faktor Penerimaan Masyarakat Terhadap Vaksin Covid-19 di Kota Tebing Tinggi Selama 

Pandemi Covid-19 Sampel sebanyak 100 responden Hasil penelitian menunjukkan responden yang 

bersedia menerima vaksin Covid-19 sebesar 51 %. Faktor yang mempengaruhi kesediaan masyarakat 

Tebing Tinggi menerima vaksinasi adalah faktor usia, jenis kelamin,status perkawinan, Pendidikan, 

pekerjaan, keadaan ekonomi, dan kepercayaan masyarakat terhadap vaksin Covid-19. Penelitian yang 

dilakukan Kholidiyah, Sutomo, & Kushayati (2021)  tentang Hubungan Persepsi Masyarakat Tentang 

Vaksin Covid-19 Dengan Kecemasan Saat Akan Menjalani Vaksinasi Covid-19 di Desa Bangkok 

Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan sebanyak 142 responden didapatkan nilai p value sebesar 

0,000 < signifikasi α (0,05) maka hipotesis penelitian diterima yang berarti ada hubungan antara 

persepsi masyarakat tentang vaksin covid-19 dengan kecemasan saat akan menjalani vaksinasi Covid-

19 di Desa Bangkok Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan. Penelitian yang dilakukan Widayanti, 

& Kusumawati (2021). Hubungan persepsi tentang efektifitas vaksin dengan sikap kesediaan mengikuti 

vaksinasi Covid-19 di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel sebanyak 188 responden menunjukkan 

nilai p value 0,000 yang berarti terdapat hubungan signifikan antara persepsi tentang efektivitas vaksin 

dengan sikap kesediaan mengikuti vaksinasi. penelitian yang dilakukan Reiter, P. L., Pennell & Katz 

(2020) tentang Penerimaan vaksin COVID-19 di Antara Orang Dewasa di Amerika Serikat Berapa 

Banyak Orang Yang Akan divaksinasi didapatkan bahwa dari 2006 responden di 50 negara bagian di 

Amerika terdapat 69% responden bersedia mendapatkan vaksin Covid-19, terdapat beberapa responden 
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bersedia untuk divaksinasi jika ada kemungkinan di masa yang akan datang kemungkinan untuk 

mendapatkan infeksi Covid-19.  

 

Penelitian yang dilakukan Syakurah & Moudy (2020) tentang Pengetahuan terkait usaha pencegahan 

Coronavirus Disease di Indonesia sebanyak 1096 responden Terdapat hubungan signifikan antara 

pengetahuan dengan sikap (p=0,000) dan pengetahuan dengan tindakan individu (p=0,000). Usaha 

pencegahan COVID-19 dipengaruhi pengetahuan masyarakat Indonesia. Penelitian yang dilakukan 

Indriyanti (2021) tentang Persepsi Petugas Puskesmas terhadap Pelaksanaan Vaksinasi Covid-19 pada 

Era New Normal sebanyak 38 responden Hasil penelitian ini menyatakan bahwa persepsi petugas 

Puskesmas terhadap pelaksanaan vaksinasi Covid-19 di era new normal menunjukkan bahwa 

berdasarkan persepsi keberhasilan vaksinasi, 61,5% setuju vaksinasi Covid-19 dapat menurunkan angka 

kematian dan 63,2% sangat setuju bahwa status mereka sebagai petugas puskesmas memudahkan untuk 

mendapatkan vaksinasi. Dengan mempertimbangkan pelaksanaan vaksinasi dan pelaporan pencatatan, 

100% petugas menyatakan bersedia melakukan vaksinasi Covid-19. Penelitian yang dilakukan Tasnim 

(2021). Persepsi Masyarakat Tentang Vaksin Covid-19 Di Wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara 

sebanyak 206 responden didapatkan hasil bahwa jenis pekerjaan tidak berhubungan dengan kesediaan 

untuk divaksinasi Covid-19 dimana p-value sebesar 0.124 atau lebih dari 0,005. 

 

3. Metode 

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode penelitian survey analitik dengan rancangan case control. 

Sampel pada penelitian ini dipilih kelompok case yaitu masyarakat yang tidak mengikuti vaksinasi 

Covid-19 dan control yaitu masyarakat yang mengikuti vaksinasi Covid-9. Dipilih dengan 

perbandingan case dan control 1:1, teknik pengambilan sampai ini yaitu dengan total sampling, dengan 

jumlah kasus sebanyak 30 partisipan yang tidak melakukan vaksin Covid-19 dan control yaitu 30 

partisipan yang telah mendapatkan vaksin Covid-19. 

 

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang terdiri dari 2 bagian., yaitu kuesioner persepsi 

masyarakat peneliti mengadopsi dari jurnal Kholidiyah, D., Sutomo, N., & Kushayati, N. (2021) dengan 

uji validitas dan reliabilitas dengan hasil Cronbach alpha sebesar 0,943. Pengukuran kuesioner persepsi 

menggunakan skala likerts, setiap jawaban pernyataan positif diberikan skor 1 = sangat tidak setuju, 2 

= tidak setuju, 3= setuju, dan 4= sangat setuju, sedangkan untuk pernyataan negatif nilai skor yaitu 4= 

sangat tidak setuju, 3= tidak setuju, 2= setuju, dan 1= sangat setuju. Dengan nilai minimal 30 dan nilai 

maksimal 120, untuk persepsi negatif ≤ 87 dan untuk persepsi positif ≥ 87. Penelitian ini sudah 

dinyatakan telah laik etik pada tanggal 20 April 2021 dengan nomor surat 2475/EC/KEP-

UNMAL/IV/2022. Uji statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Chi Square. 

 

4. Hasil dan Pembahasan  
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

NO Karakteristik Kasus Kontrol Mean±SD 

Range 

  Jumlah Persentase 

(%) 

Jumlah Persentase 

(%) 

Kasus Kontrol 

1 Usia (tahun) 30 100.0% 30 100.0%  50.27±8.777 

35-65 

44.70±10.873 

25-62 

2 Jenis Kelamin 

-Laki-laki 

-Perempuam 

 

17 

13 

 

 

56.7 

43.3 

 

15 

15 

 

50.0 

50.0 

  

3 Pendidikan 

-SD 

-SLTP 

-SLTA 

 

23 

5 

2 

 

76.7 

16.7 

6.6 

 

16 

9 

3 

 

53.3 

30.0 

10.0 
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-Perguruan 

Tinggi 

2 6.7 

4 Status 

Pekerjaan 

-IRT 

-Non ASN 

-ASN 

 

 

 

5 

25 

 

 

16.7 

83.3 

 

 

4 

25 

1 

 

 

13.3 

83.3 

3.4 

  

5 Status 

Pernikahan 

-Belum 

menikah 

-Sudah 

menikah 

 

 

 

 

30 

 

 

 

 

100.0 

 

 

3 

 

27 

 

 

10.0 

 

90.0 

  

Sumber: Data diproses menggunakan SPSS (2022) 

 
Distribusi Frekuensi berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa range usia pada kelompok kasus 35-65 

tahun sedangkan range usia pada kelompok kontrol 25-62 tahun. Sebagian besar jenis kelamin pada 

kelompok kasus adalah laki-laki yaitu 17 responden (56.7%) dan pada kelompok kontrol memiliki 

jumlah responden yang sama antara laki-laki dan perempuan yaitu 15 responden laki-laki (50.0%) dan 

15 responden perempuan (50.0%). Pendidikan pada kelompok kasus dan kontrol mayoritas lulusan SD, 

untuk kelompok kasus yaitu 23 responden (76.7%) sedangkan untuk kelompok kontrol yaitu 16 

responden (53.3%). Pekerjaan pada kelompok kasus dan kontrol sebagian besar adalah non ASN 

sebanyak 25 responden (83.3%). Status pernikahan pada kelompok kasus dan kontrol sebagian besar 

sudah menikah, untuk kelompok kasus sebanyak 30 responden (100%) dan untuk kelompok kontrol 

sebanyak 27 responden (90.0%). Agama pada kelompok kasus dan kelompok kontrol mayoritas islam, 

untuk kelompok kasus sebanyak 27 responden (90.0%) dan untuk kelompok kontrol sebanyak 29 

responden (96.7%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Persepsi 

  Kasus  Control 

Persepsi Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%) 

Negatif 24 80.0 4 13.3 

Positif 6 20.0 26 86.7 

Jumlah 30 100.0 30 100 

Sumber: Data diproses menggunakan SPSS (2022) 

 

Berdasarkan Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa persepsi yang negatif pada kelompok kasus berjumlah 

24 orang (80.0%) lebih tinggi dibandingkelompok kontrol berjumlah 4 orang (13.3%). Sedangkan 

persepsi positif berjumlah 6 orang (20.0%) lebih rendah dibanding kelompok control 26 orang (86.7%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Keikutsertaan Imunisasi Vaksinasi Covid-19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diproses menggunakan SPSS (2022) 

  Kasus  Control 

Keikutsertaan 

Vaksin Covid 

Jumlah Persentase (%) Jumlah Persentase (%) 

Tidak Vaksin 30 100.0 0  

Vaksin 0  30 100.0 
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Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa kelompok kasus berjumlah 30 orang yang tidak vaksin 

(100.0%) sama dengan kelompok kontrol terdapat 30 orang yang vaksin (100.0%). 

 

 

 

 
Tabel  4. Keikutsertaan Vaksin Covid-19 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diproses menggunakan SPSS (2022) 

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui sebanyak 30 responden dari kelompok kasus, responden yang memiliki 

sikap negatif sebanyak 24 orang (80%) dan yang memiliki sikap positif sebanyak 6 orang (20%). 

Sedangkan dari 30 responden control, responden yang memiliki sikap negatif sebanyak 4 orang (13,3%) 

dan yang memiliki sikap positif sebanyak 26 orang (86,7%). Hasil analisis pada tabel 4 diperoleh p-

value = 0.000 (OR 26.000; 95% CI= 6.532-103.498). Nilai p-value <0,05 sehingga dikatakan bahwa 

ada hubungan antara persepsi masyarakat tentang vaksin Covid-19 dengan keikutsertaan imunisasi 

vaksinasi Covid-19 di wilayah kerja puskesmas Gantiwarno kecamatan Pekalongan kabupaten 

Lampung Timur. Nilai Odd Ratio adalah 26.000 yang artinya bahwa masyarakat yang memiliki 

persepsi negatif memiliki risiko untuk tidak ikut serta dalam imunisasi vaksinasi Covid-19 yaitu 26 kali 

lebih besar daripada masyarakat yang memiliki persepsi positif.  

 

Pembahasan 
Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, data yang diperoleh sebagian 

besar pada kelompok kasus adalah laki-laki yaitu 17 responden (56.7%). Pada kelompok kontrol 

memiliki jumlah responden yang sama antara laki-laki dan perempuan yaitu 15 responden laki-laki 

(50.0%) dan 15 responden perempuan (50.0%). Hal ini sejalan dengan Badan Pusat Statistik data 

penduduk lampung timur tahun 2021 bahwa jumlah penduduk yang lebih tinggi adalah laki laki dengan 

jumlah 8.995 jiwa dan penduduk perempuan hanya berjumlah 8.675 jiwa. Dalam penelitian Reiter, dkk 

(2020) yang dilakukan di Amerika ditemukan bahwa perempuan lebih bersedia untuk dilakukan 

vaksinasi dibandingkan laki-laki (Reiter, Pennel & Katz, 2020). Hal ini berbanding terbalik dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Lioni 2021, dari hasil penelitiannnya menunjukkan bahwa perempuan 

lebih cenderung memiliki pandangan negatif terhadap vaksin covid-19 dan tidak ada hubungan jenis 

kelamin dengan penerimaan vaksin Covid-19 (Lioni, 2021; Ashar dkk., 2022). Distribusi frekuensi 

karakteristik responden berdasarkan pendidikan pada kelompok kasus dan kontrol mayoritas lulusan 

SD, untuk kelompok kasus yaitu 23 responden (76.7%) sedangkan untuk kelompok kontrol yaitu 16 

responden (53.3%). 

 
Menurut Ikhsan, 2021 dalam Ashar dkk., 2022 semakin rendah tingkat pendidikan maka semakin tinggi 

sedia menerima vaksinasi begitu pula sebaliknya semakin tinggi pendidikan semakin tidak bersedia 

divaksinasi. Hal ini disebabkan karena orang yang berpendidikan tinggi memunculkan paradigma baru 

yang menimbulkan kontropersi. Berbanding terbalik dengan teori Bloom yang menyatakan bahwa 

semakin tinggi pendidikan, berpengaruh terhadap perubahan perilaku (Indriyanti, 2021). Distribusi 

frekuensi karakteristik responden berdasarkan pekerjaan, pada kelompok kasus dan kontrol sebagian 

besar adalah non ASN (petani) sebanyak 25 responden (83.3%). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Tasnim (2021) didapatkan hasil bahwa jenis pekerjaan tidak berhubungan dengan kesediaan untuk 

Persepsi Keikutsertaan Vaksin 

Covid-19 

p-

vale 

OR 95% 

CI 

Kasus Control .000 26.000 6.532-

103.498 Negatif 24 (80.0%) 4 (13.3%) 

Positif 6 (20.0%) 26 (86.7%) 

Jumlah 30 (100.0%) 30 (100.0%) 
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divaksinasi Covid-19. Lawrance green, 1980 dalam Notoatmodjo (2014) menyebutkan bahwa 

keyakinan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku seseorang. Seseorang dengan 

pekerjaan yang sama belum tentu memiliki keyakinan yang sama. Begitu juga dengan masyarakat yang 

sama-sama bekerja sebagai petani belum tentu memiliki keyakinan yang sama mengenai vaksinasi 

Covid-19 antara satu dengan yang lainnya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Kirana Eka Putri, 

2020 bahwa masyarakat yang mempunyai keyakinan terhadap vaksin Covid-19 lebih bersedia untuk 

menerima vaksinasi (Kirana, 2020; Ashar dkk, 2022). Distribusi frekuensi karakteristik responden 

berdasarkan status pernikahan, pada kelompok kasus dan control sebagian besar sudah menikah, untuk 

kelompok kasus sebanyak 30 responden (100%) dan untuk kelompok control sebanyak 27 responden 

(90.0%). 

 
Distribusi Frekuensi Persepsi Masyarakat Tentang Vaksin Covid-19 di Wilayah Kerja Puskesmas 

Gantiwarno Kabupaten Lampung Timur 

Hasil penelitian pada tabel 2 diketahui bahwa persepsi yang negatif pada kelompok kasus berjumlah 24 

orang (80.0%) lebih tinggi dibanding kelompok kontrol berjumlah 4 orang (13.3%). Sedangkan persepsi 

positif berjumlah 6 orang (20.0%) lebih rendah dibanding dengan kelompok kontrol berjumlah 26 orang 

(86.7%). Notoatmodjo (2014) menyebutkan bahwa perilaku terbentuk didalam diri seseorang terdiri 

dari 2 faktor, yakni: faktor eksternal merupakan faktor lingkungan dan faktor internal seperti persepsi, 

fantasi, sugesti, perhatian, dan pengamatan. Hasil penelitain pada kelompok kasus sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Kholidiyah, Sutomo, & Kushayati (2021) di Lamongan, pada 

penelitian ini didapatkan bahwa lebih dari separuh responden memiliki persepsi negatif tentang 

vaksinasi Covid-19 yaitu sebanyak 78 responden (54,9%) dan sisanya memiliki persepsi positif. Pada 

kelompok kasus terdapat 24 responden (80.0%) yang memiliki persepsi negatif, persepsi negatif yang 

dimiliki responden dalam penelitian ini sangat mungkin terjadi karena masih banyak responden yang 

meragukan keamanan dan kehalalan dari vaksin Covid-19 yang dilakukan pemerintah guna membentuk 

herd immunity, hal ini dibuktikan dengan hasil pengisian kuesioner pada bagian persepsi resiko bahwa 

banyak responden yang mengisi SS (Sangat Setuju) pada pernyataan “vaksin Covid-19 yang 

disuntikkan kepada masyarakat belum jelas tingkat keamanan dan kehalalannya”. 6 responden (20.0%) 

lainnya memiliki persepsi positif, hal ini dapat terjadi karena responden menerima informasi dengan 

baik melalui pengindraan, selain itu pada kuesioner persepsi kemudahan lebih dari setengah responden 

mengisi SS (Sangat Setuju) dengan pernyataan “vaksin Covid-19 sangat terjangkau oleh semua lapisan 

masyarakat”.  Menurut Sari (2021).  informasi yang beredar tentu mempengaruhi persepsi masyarakat 

terhadap vaksin Covid-19. Namun masyarakat yang menerima informasi dengan baik melalui 

pengindraan tentu akan memengaruhi persepsinya tentang vaksin Covid-19. Sehingga persepsi 

masyarakat akan memengaruhi perilaku masyarakat terhadap vaksin Covid-19. Dapat dikatakan bahwa 

ketika seseorang mempunyai persepsi yang kurang baik mengenai vaksin Covid-19 maka akan terjadi 

penolakan untuk ikut serta dalam program vaksinasi Covid-19. 

 

Hubungan Persepsi Masyarakat Tentang Vaksin Covid-19 dengan Keikutsertaan Imunisasi 

Vaksinasi Covid-19  

Hubungan persepsi masyarakat tentang vaksin Covid-19 dengan keikutsertaan imunisasi vaksinasi 

Covid-19 berdasarkan uji chi square yang telah dilakukan didapatkan nilai p-value .000 (<0.05) maka 

H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi masyarakat 

tentang vaksin Covid-19 dengan keikutsertaan imunisasi vaksinasi Covid-19 di wilayah kerja 

Puskesmas Gantiwarno kecamatan Pekalongan kabupaten Lampung Timur tahun 2022.  Hasil 

penelitian ini sesuai dengan teori skinner (1938; Notoatmodjo, 2014) perilaku merupakan respon atau 

reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar). Oleh karena itu perilaku manusia melalui 

proses adanya stimulus terhadap organisme, dan kemudian organisme tersebut merespon. 

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kembaren (2021) di Medan, dari 140 

responden yang memiliki persepsi baik terdapat 98 responden yang bersedia divaksin Covid-19 dan 42 

responden tidak bersedia untuk divaksin Covid-19, sedangkan 95 responden yang memiliki persepsi 

tidak baik terdapat 69 responden bersedia di vaksin Covid-19, dan 26 sisanya tidak bersedia untuk 
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divaksin. Dari nilai p-value diperoleh 0,048 yang berarti menunjukkan ada hubungan persepsi tentang 

vaksin Covid19 dengan kesediaan masyarakat. 

 

Menurut Nurhasanah (2021). persepsi tentang vaksin Covid-19 positif, ikut vaksinasi Covid-19 

(kelompok control). Hal ini terjadi karena responden menerima informasi dengan baik melalui 

pengindraan serta dapat menjalankan perannya sebagai masyarakat dengan baik. Yaitu dengan 

mengikuti program vaksinasi Covid-19 yang dilakukan pemerintah guna membentuk herd immunity. 

Dari hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan oleh peneliti yang terdiri dari 30 pernyataan, pada 

pernyataan nomor 1 yaitu “bahan yang digunakan untuk pembuatan vaksin Covid-19 berbahaya bagi 

tubuh” terdapat 16 responden (53.3%) menjawab STS (Sangat Tidak Setuju). Persepsi tentang vaksin 

Covid-19 negatif, ikut vaksinasi Covid-19 (kelompok control). Hal ini terjadi karena saat ini banyak 

yang mengaitkan Covid-19 dengan aspek negatif seperti menular, berbahaya, dan mematikan sehingga 

hal tersebut bisa mengarahkan sesorang untuk melakukan perubahan perilaku dalam upaya pencegahan 

Covid-19 seperti ikut serta dalam vaksinasi Covid-19, dari hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan 

oleh peneliti yang terdiri dari 30 pernyataan, pada pernyataan nomor 28 yaitu “orang yang telah divaksin 

Covid-19 akan memiliki kekebalan buatan dalam tubuh dan menurunkan resiko terpapar Covid-19” 

terdapat 20 responden (66.7%) menjawab SS (Sangat Setuju). Persepsi tentang vaksin Covid-19 positif, 

tidak ikut vaksinasi Covid-19 (kelompok kasus). Hal ini terjadi karena perilaku seseorang dipengaruhi 

oleh keyakinan, dari hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan oleh peneliti yang terdiri dari 30 

pernyataan, pada pernyataan nomor 16 yaitu “vaksin Covid-19 sangat terjangkau oleh semua lapisan 

masyarakat” terdapat 21 responden (70.0%) menjawab SS (Sangat Setuju). Namun secara bersamaan 

pada pernyataan nomor 1 yaitu “bahan yang digunakan untuk pembuatan vaksin Covid-19 berbahaya 

bagi tubuh” terdapat 17 responden (56.7%) yang menjawab SS (Sangat Setuju). Dari jawaban tersebut 

dapat diartikan jika responden memiliki keyakinan dan persepsi yang salah mengenai vaksin Covid-19. 

Hal ini membuat responden tidak melakukan perubahan pada perilakunya di masa pandemi ini. Persepsi 

tentang vaksin Covid-19 negatif, tidak ikut vaksinasi Covid-19 (kelompok kasus). Hal ini dapat terjadi 

karena dari hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan oleh peneliti yang terdiri dari 30 pernyataan, 

saat ini masih banyak masyarakat yang menjawab SS (Sangat Setuju) pada pernyataan nomor 1 yaitu 

“bahan yang digunakan untuk pembuatan vaksin Covid-19 berbahaya bagi tubuh” terdapat 1 responden 

(56.7%) menjawab tidak sesuai. Pada pernyataan nomor 14 yaitu “vaksin Covid-19 yang digunakan 

dalam program vaksinasi Covid-19 masih belum jelas tingkat keamanan dan kehalalannya” terdapat 21 

responden (70.0%) menjawab SS (Sangat Setuju).  

 

5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Diketahui bahwa mayoritas jenis kelamin pada kelompok kasus adalah laki-laki sebanyak 17 

responden (56.7%) pada kelompok kontrol memiliki jumlah yang sama antara perempuan dan laki-

laki yaitu 15 responden (50.0%). Mayoritas pendidikan pada kelompok kasus dan kontrol adalah 

SD, untuk kelompok kasus sebanyak 23 responden (76.7%) dan kelompok kontrol sebanyak 16 

responden (53.3%), mayoritas pekerjaan pada kelompok kasus dan kontrol adalah non ASN (petani) 

dengan jumlah yang sama sebanyak 25 responden (83.3%), dan mayotitas status pernikahan pada 

kelompok kasus dan kontrol adalah sudah menikah, untuk kelompok kasus sebanyak 30 responden 

(100.0%) dan kelompok kontrol sebanyak 27 responden (90.0%). 

2. Diketahui bahwa mayoritas pada kelompok kasus memiliki persepsi negatif 24 responden (80.0%) 

lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol 4 responden (13.3%). 

3. Terdapat hubungan antara persepsi masyarakat tentang vaksin Covid-19 dengan keikutsertaan 

imunisasi vaksinasi Covid-19 dengan nilai p value 0.000 (<0.05) pada masyarakat di wilayah kerja 

Puskesmas Gantiwarno kecamatan Pekalongan kabupaten Lampung Timur provinsi Lampung tahun 

2022. 

 

Limitasi 

1. Peneliti tidak meneliti variable yang lain seperti karakteristik respondenmisalnya pendidikan 

terakhir dan status pekerjaan. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti variable yang 

lain seperti karekteristik responden misalnya pendidikan terakhir dan status pekerjaan sehingga 

dapat diperoleh data yang lebih lengkap 
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2. Peneliti hanya mengambil sampel sebanyak 60 orang yang terbagi menjadi kasus 30 orang dan 

control 30 orang karena terbatasnya mendpatkan responden yang bersedia mengisi kuesioner. Bagi 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah responden. 
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